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1 

BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Berdasar pada aturan perundang-undangan Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2014 terkait Kesehatan Jiwa, yang menyatakan bahwa "Setiap Pemerintahan 

Provinsi memiliki kewajiban untuk membangun rumah sakit jiwa minimal 

berjumlah satu," Provinsi Banten hingga saat ini belum memiliki rumah sakit jiwa. 

Akibatnya, pelayanan kesehatan jiwa di daerah ini belum berjalan dengan optimal. 

Kurangnya penanganan gangguan jiwa di tingkat provinsi, yang seharusnya 

menjadi pusat rujukan, mengakibatkan tidak semua masyarakat mendapatkan akses 

yang memadai terhadap layanan. Menurut Direktorat Kesehatan Jiwa, hanya 

22,70% orang dengan gangguan jiwa di Banten yang menerima layanan kesehatan 

jiwa, sementara target pada tahun 2022 berada pada angka 30%. 

Perawatan dan layanan bagi individu yang mengalami gangguan kejiwaan 

membutuhkan fasilitas khusus, yakni rumah sakit jiwa guna tercukupinya 

kebutuhan dan terwujudnya rasa aman serta nyaman (auditory, visual, thermal, 

space) pada diri pasien. Rumah sakit jiwa harus memenuhi standar sebagai fasilitas 

kesehatan jiwa, karena pasien memerlukan penanganan khusus. Oleh karena itu, 

desain rumah sakit jiwa perlu mengoptimalkan pemrograman ruang yang sesuai 

dengan perilaku pasien. 

Secara umum, klasifikasi individu dengan gangguan jiwa (ODGJ) terbagi atas 

dua jenis: ODGJ ringan dan berat. Tingginya taraf keseriusan kondisi ODGJ, kian 

tinggi pula intensitas perawatan baginya. Kepasifan pada ODGJ dengan kondisi 

ringan, biasanya menerima penanganan rawat jalan melalui terapi psikofarmaka, 

dengan ruang pribadi yang memungkinkan orang lain untuk berinteraksi. Di sisi 

lain, keagresifan pada ODGJ dengan kondisi berat memerlukan perawatan secara 

intensif melalui pengkombinasian sejumlah terapi, seperti terapi medis 

(somatoterapi), psikologis (psikoterapi), dan terapi sosial (psikososial). Keagresifan 

yang dimilikinya sebagai bentu respon ruang melalui perluasan teritorial. Oleh 

karena itu, diperlukan optimalisasi zonasi dengan ketersediaan kawasan khusus 

dengan keketatan dan keterbatasan aksebilitas bagi public guna menjaga keamanan 

pasien. 
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Berdasar pada penjelasan tersebut, penulis memilih judul "Perencanaan dan 

Perancangan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Banten" sebagai jawaban atas urgensi 

ketersediaan layanan kesehatan jiwa di tingkat provinsi. Perencanaan dan desain 

rumah sakit jiwa ini dioptimalkan melalui pemrograman ruang yang turut 

menunjang aspek kuratif dan rehabilitatif. Perancangan zona pada lingkup rumah 

sakit kejiwaan didasarkan pada pendekatan psikologi arsitektur dengan disesuaikan 

pada urgensi ruang yang dibutuhkan sebagai penunjang tingkah laku pasien. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Mengacu pada paparan latar belakang terkait rancangan Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Banten yang telah dijelaskan sebelumnya mengidentifikasi beberapa 

masalah, sehingga rumusan masalah perancangan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana cara merancang pola tata ruang untuk Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Banten dengan disesuaikan pada standardisasi rumah sakit khusus kejiwaan 

Kelas A? 

2) Bagaimana cara mengatur zona tapak dan memetakan unit rawat inap melalui 

pendekatan psikologi dengan mengacu pada berbagai potensi tingkah laku 

yang nantinya akan muncul pada pasien?  

  

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran dalam perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Banten sebagai berikut: 

1) Memperoleh hasil desain rumah sakit khusus kejiwaan di Banten yang 

mendukung proses kesembuhan gangguan kejiwaan bagi para penyintasnya 

dengan disesuaikan pada standar guna terwujudnya kelancaran, keamanan, dan 

kenyaman. 

2) Memperoleh hasil pemetaan kesesuain zona dengan berpaku pada tingkah laku 

pasien melalui pengaplikasian psikologi arsitektur guna terwujudnya rasa 

nyaman dan aman bagi penggunanya. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada konteks ini mencakup keterbatasannya proses rancangan. 

Keterbatasan pada penelitian ini dengan judul "Perencanaan Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Banten", terletak pada kesesuaian rancangan yang didasarkan pada 

ketentuan pengklasifikasian rumah sakit khusus kejiwaan kelas A. Selain 

klasifikasi, perancangan rumah sakit jiwa ini juga mempertimbangkan pengelolaan 

zonasi ruang berdasarkan penerapan psikologi arsitektur yang berfokus pada 

perilaku pasien, terutama bagi pasien dengan gangguan jiwa berat. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan struktur laporan dan menguraikan 

komponen dari setiap babnya.  

Bab 1 Pendahuluan, mencakup latar belakang, masalah pada proses 

perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika pembahasan.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka, memuat pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan 

analisis objek selaras.  

Bab 3 Metode Perancangan, meliputi kerangka berpikir perancangan, 

pengumpulan data, penganalisisan data, sintesis dan rumusan konsep, serta 

kerangka berpikir perancangan dalam bentuk diagram.  

Bab 4 Analisis Perancangan, mencakup proses penganalisisan secara 

fungsional, spasial/keruangan, kontekstual/tapak, serta penganalisisan secara 

geometri dan terselubung.  

Bab 5 Konsep Perancangan, terdiri dari sintesis perancangan, meliputi sintesis 

tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas dan konsep perancangan meliputi konsep 

tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas. 
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